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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini disusun secara sistematis sebagai jawaban 

langsung atas tiga rumusan masalah yang telah diajukan dalam tesis, yaitu: (1) 

makna dhakili, khariji, dan tsaqafi Q.S an-nahl ayat 78 menurut Ibn ‘Āsyūr, (2) 

relevansi relevansi signifikansi makna ayat tersebut terhadap potensi manusia; dan 

(3) implikasi signifikansi makna tersebut terhadap krisis optimalisasi potensi 

manusia. 

Pertama, terkait makna dākhilī, khārijī, dan tsaqāfī Q.S. an-Nahl ayat 78 

menurut Ibn ‘Āsyūr, penelitian ini menyimpulkan bahwa penafsiran Ibn ‘Āsyūr 

mencerminkan struktur makna yang berlapis sebagaimana dirumuskan dalam teori 

signifikansi Nasr Hamid Abu Zayd. Pada level makna dākhilī, Ibn ‘Āsyūr 

menekankan analisis kebahasaan ayat yang menunjukkan bahwa pendengaran, 

penglihatan, dan hati (al-af’idah) merupakan perangkat epistemik dasar yang 

dianugerahkan Allah kepada manusia setelah kelahirannya. Ketiga unsur tersebut 

membentuk fondasi proses mengetahui, memahami, dan menyadari realitas 

Pada level makna khārijī, Ibn ‘Āsyūr mengaitkan ayat ini dengan konteks 

sosial dan historis manusia sebagai makhluk yang dituntut untuk berkembang 

melalui pengalaman, pendidikan, dan interaksi dengan realitas. Penafsiran ini 

menunjukkan bahwa ayat tersebut tidak berhenti pada penjelasan teologis tentang 

penciptaan, tetapi mengandung orientasi normatif agar manusia mengelola potensi 

inderawi dan akalnya secara bertanggung jawab demi kemaslahatan. 

Adapun pada level makna tsaqāfī, penelitian ini menemukan bahwa tafsir 

Ibn ‘Āsyūr membuka ruang signifikansi yang melampaui konteks awal turunnya 

ayat. Q.S. an-Nahl ayat 78 dipahami sebagai pesan kultural yang relevan lintas 

ruang dan waktu, yang menegaskan pentingnya pengembangan potensi manusia 

secara integral baik intelektual, emosional, maupun spiritual sebagai fondasi 

pembangunan peradaban. Pada titik ini, cara menafsirkan Ibn ‘Āsyūr terbukti 
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sejalan dengan teori Abu Zayd, sekaligus menegaskan posisinya sebagai mufassir 

yang visioner. 

Kedua, mengenai relevansi signifikansi makna Q.S. an-Nahl ayat 78 

terhadap potensi manusia, penelitian ini menyimpulkan bahwa ayat tersebut 

mengandung konsep potensi manusia yang bersifat epistemologis dan moral. 

Pendengaran dan penglihatan berfungsi sebagai pintu masuk pengetahuan empiris, 

sementara hati berperan sebagai pusat integrasi makna, nilai, dan kesadaran etis. 

Signifikansi ayat ini menunjukkan bahwa potensi manusia tidak dimaksudkan 

untuk berhenti pada kemampuan kognitif semata, tetapi harus diarahkan pada 

pembentukan manusia yang berpikir, bersyukur, dan bertanggung jawab secara 

moral dan sosial. 

Dengan demikian, relevansi ayat ini sangat kuat dalam konteks 

pengembangan potensi manusia masa kini, terutama dalam bidang pendidikan dan 

pembinaan sumber daya manusia. Q.S. an-Nahl ayat 78 dapat dipahami sebagai 

basis epistemologi Qur’ani yang menuntut keseimbangan antara rasio, emosi, dan 

spiritualitas dalam proses aktualisasi diri. 

Ketiga, terkait implikasi signifikansi makna Q.S. an-Nahl ayat 78 terhadap 

krisis optimalisasi potensi manusia, penelitian ini menyimpulkan bahwa krisis yang 

terjadi dewasa ini bukanlah krisis ketiadaan potensi, melainkan krisis disorientasi 

dan kegagalan aktualisasi. Manusia pada dasarnya dianugerahi potensi yang sama 

sejak lahir, namun potensi tersebut sering tereduksi pada fungsi pragmatis dan 

instrumental semata. 

Melalui pembacaan signifikansi, ayat ini menawarkan koreksi fundamental 

terhadap krisis tersebut dengan menegaskan bahwa potensi pendengaran, 

penglihatan, dan hati harus dioptimalkan secara terarah menuju kesadaran, syukur, 

dan tanggung jawab etik. Implikasi ini menempatkan Q.S. an-Nahl ayat 78 sebagai 

landasan normatif untuk membangun paradigma pengembangan manusia yang 

lebih holistik dan humanis, serta relevan dalam menjawab tantangan krisis 

kemanusiaan kontemporer. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa tafsir Ibn ‘Āsyūr atas 

Q.S. an-Nahl ayat 78 tidak hanya relevan dengan teori signifikansi Abu Zayd, tetapi 
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juga memberikan kontribusi penting dalam merumuskan pemahaman Qur’ani 

tentang potensi manusia dan solusinya terhadap krisis optimalisasi potensi di era 

modern. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Saran Akademis 

Mengingat belum adanya penelitian yang secara khusus mengkaji 

penafsiran al-Qur’an Ibn ‘Āsyūr dengan menggunakan teori signifikansi Nasr 

Hamid Abu Zayd, penelitian ini menawarkan kebaruan metodologis dalam 

studi tafsir kontemporer. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan pendekatan ini dengan menerapkannya pada tema-

tema al-Qur’an lainnya di luar potensi manusia, serta memperluas objek kajian 

pada tafsir mufassir modern selain Ibn ‘Āsyūr. Dengan demikian, teori 

signifikansi Abu Zayd tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis tematik, 

tetapi juga sebagai kerangka hermeneutik yang produktif dalam membaca 

dinamika makna al-Qur’an pada berbagai konteks penafsiran 

2. Saran Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 

pengembangan pendidikan Islam yang menekankan aktualisasi potensi 

manusia secara integral, tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga emosional 

dan spiritual. Q.S. an-Nahl ayat 78 dapat dijadikan landasan normatif dalam 

merumuskan paradigma pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia 

yang berorientasi pada kesadaran, syukur, dan tanggung jawab sosial. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan wacana akademik tafsir al-Qur’an, tetapi juga memberikan 

inspirasi praktis dalam upaya mengatasi krisis optimalisasi potensi manusia di 

era kontemporer. 
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